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Abstract

This study aims to examine the influence of internal and external factors on the
profitability of Islamic Commercial Banks in Indonesia during the 2018-2023 period.
The variables analyzed include Operating Expenses to Operating Income (BOPO),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Gross Domestic Product (GDP), and Global Economic Policy Uncertainty
(GEPU). A quantitative approach was applied using secondary data obtained through
literature review and documentation. The sample consists of 8 Islamic commercial
banks selected through purposive sampling. Data analysis was conducted using panel
data regression with the assistance of E-Views software. The results show that BOPO
has a significant negative effect on Return on Assets (ROA), while GDP has a
significant positive effect. Meanwhile, CAR, NPF, FDR, and GEPU do not have a
significant impact on ROA. These findings indicate that operational efficiency and
macroeconomic conditions are important factors influencing the profitability of Islamic
commercial banks.

Keywords: Profitability, ROA, BOPO, GDP, Global Economic Policy Uncertainty
(GEPU).

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaiji pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2018-2023. Variabel
yang dianalisis meliputi Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), Financing
to Deposit Ratio (FDR), Produk Domestik Bruto (PDB), dan Global Economic Policy
Uncertainty (GEPU). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
sekunder yang diperoleh melalui studi pustaka dan dokumentasi. Sampel terdiri dari 8
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bank umum syariah yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis
data dilakukan dengan regresi data panel menggunakan bantuan software E-Views.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap
Return on Asset (ROA), sedangkan PDB berpengaruh positif signifikan. Sementara
itu, variabel CAR, NPF, FDR, dan GEPU tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Temuan ini mengindikasikan bahwa efisiensi operasional dan kondisi ekonomi makro
merupakan faktor penting dalam mempengaruhi profitabilitas bank umum syariah.
Kata kunci: Profitabilitas, ROA, BOPO, PDB, Global Economic Policy Uncertainty
(GEPU)

1. Pendahuluan

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren yang pesat
dalam satu dekade terakhir, ditandai dengan keberadaan 14 bank umum syariah dan
total aset mencapai Rp600 triliun pada akhir 2023 (Safira et al., 2024). Perbankan
syariah memainkan peran penting dalam mendukung sektor riil dan pemerataan akses
keuangan berbasis prinsip syariah (P. Fitriyani et al., 2024). Namun, pandemi Covid-
19 pada 2020 membawa dampak signifikan terhadap stabilitas ekonomi global,
termasuk kinerja sektor perbankan (Blandina et al., 2020). Meskipun pemulihan mulai
terjadi sejak 2021 (https://www.ekon.go.id/), sektor ini tetap menghadapi
ketidakpastian ekonomi global yang memengaruhi stabilitas keuangan.

Dalam hal ini, profitabilitas menjadi indikator utama untuk menilai kinerja
keuangan bank syariah. Profitabilitas tidak hanya menunjukkan efisiensi pengelolaan
aset, tetapi juga menentukan keberlanjutan operasional dan daya saing di tengah
ketidakpastian ekonomi (llhami & Thamrin, 2021). Salah satu ukuran penting
profitabilitas adalah Return on Asset (ROA), yang mencerminkan kemampuan bank
dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. ROA yang tinggi menunjukkan
efisiensi manajemen dan kinerja keuangan yang baik bersih (Kholis & Kurniawati,
2018).
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Gambar 1. Data Rata-Rata Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah Yang
Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2018-2023
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Sumber: www.ojk.qgo.id dan website perusahaan (data diolah, 2025)

Berdasarkan data yang di atas, Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah
mengalami fluktuasi sepanjang periode 2018-2023. Pada masa sebelum pandemi,
yaitu tahun 2018 hingga 2019, ROA tercatat masih berada pada level rendah, yakni
sekitar 0,015% hingga 0,016% pada triwulan IV. Kondisi ini kemudian memburuk
secara signifikan pada tahun 2020, ketika pandemi Covid-19 mulai melanda dan
menimbulkan tekanan besar terhadap sektor ekonomi secara global. Dampaknya
terlihat dari penurunan tajam ROA hampir di seluruh triwulan, yang mencerminkan
melemahnya aktivitas ekonomi serta meningkatnya ketidakpastian dalam kebijakan
ekonomi. Meskipun terdapat tanda-tanda pemulihan sejak tahun 2021, tingkat ROA
Bank Umum Syariah hingga 2023 masih relatif rendah, berada di kisaran 0,012%
hingga 0,013% pada triwulan IV. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas perbankan
syariah belum sepenuhnya pulih ke kondisi optimal seperti yang diharapkan. Nilai ROA
yang masih rendah mengindikasikan bahwa bank syariah terus menghadapi tekanan
dari berbagai sisi, baik dari tantangan internal terkait pengelolaan aset, maupun faktor
eksternal berupa ketidakstabilan ekonomi global.

Profitabilitas bank syariah dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal merupakan elemen yang berasal dari dalam bank dan berada di bawah kendali
manajemen. Sementara itu, faktor eksternal berasal dari luar institusi bank dan tidak
dapat dikendalikan secara langsung (Athari & Bahreini, 2023a). Pada penelitian ini,
faktor internal yang digunakan mencakup BOPO, CAR, FDR, dan NPF, yang
mencerminkan efisiensi operasional, kecukupan modal, likuiditas, dan kualitas
pembiayaan. Sementara itu, faktor eksternal seperti Produk Domestik Bruto (PDB) dan
Global Economic Policy Uncertainty (GEPU) merefleksikan kondisi makroekonomi dan
ketidakpastian global yang berdampak pada stabilitas pendapatan dan permintaan
pembiayaan.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya Syakhrun et al. (2019), Selayan et al.
(2023), Silom et al. (2023), variabel-variabel seperti BOPO, CAR, FDR, NPF, PDB,
dan GEPU menunjukkan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Terutama
GEPU yang menjadi perhatian global sejak 2020, menunjukkan pengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas karena meningkatkan risiko keuangan. Analisis
bibliometrik menggunakan VOSviewer menunjukkan bahwa hubungan antara Global
Economic Policy Uncertainty (GEPU) terhadap profitabilitas, khususnya dalam konteks
perbankan syariah, masih minim mendapat perhatian dalam penelitian sebelumnya.
Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang signifikan, sehingga topik ini
menjadi relevan dan aktual untuk dikaji lebih mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor internal
seperti Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non-Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR), serta
faktor eksternal seperti Produk Domestik Bruto (PDB) dan Global Economic Policy
Uncertainty (GEPU) terhadap profitabilitas bank umum syariah yang diukur melalui
Return On Asset (ROA). Penelitian ini juga mengkaji pengaruh simultan dari seluruh
variabel tersebut terhadap ROA. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur dan memberikan kontribusi akademik terkait hubungan antara
efisiensi operasional, manajemen risiko, serta kondisi makroekonomi terhadap kinerja
keuangan bank syariah. Sementara itu, secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi manajemen perbankan dalam merumuskan strategi
peningkatan profitabilitas, bagi masyarakat dalam memperoleh layanan keuangan
yang lebih optimal, serta bagi pemerintah dalam menyusun Kkebijakan yang
mendukung pertumbuhan dan stabilitas sektor perbankan syariah di tengah dinamika
ekonomi global.

2. Kajian Pustaka
2.1. Teori Keagenan

Teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976),
menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik modal) dan agen (manajer) melalui
kontrak yang memberikan wewenang kepada agen untuk mengelola perusahaan demi
kepentingan prinsipal. Konflik keagenan dapat muncul akibat perbedaan kepentingan
antara keduanya, sehingga diperlukan mekanisme pengawasan dan insentif untuk
menyelaraskan tujuan. Dalam konteks penelitian ini, teori keagenan relevan untuk
menjelaskan pentingnya kerja sama antara pemilik dan manajer dalam meningkatkan
profitabilitas bank, di mana pencapaian kinerja yang optimal akan memberikan
manfaat bagi kedua belah pihak (Ningsih et al., 2023).

2.2. Teori Institusional

Teori institusional dikemukakan oleh DiMaggio & Powell (1983), menjelaskan

bahwa organisasi cenderung menyesuaikan diri dengan tekanan eksternal untuk
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memperoleh legitimasi dan mempertahankan keberlangsungan operasional. Melalui

konsep isomorfisme, teori ini menunjukkan bahwa organisasi akan mengadopsi

struktur dan praktik yang seragam demi menyesuaikan diri dengan lingkungan

eksternal (Kisworo & Shauki, 2019). Dalam penelitian ini, teori institusional digunakan

untuk menjelaskan bagaimana bank umum syariah menyesuaikan diri terhadap

dinamika GEPU dan PDB guna menjaga profitabilitas serta legitimasi operasionalnya.
2.3. Sharia Enterprise Theory

Sharia Enterprise Theory (SET) merupakan pengembangan dari Enterprise
Theory yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam, di mana Allah SWT dipandang
sebagai pemilik mutlak seluruh sumber daya dan sumber amanah utama bagi para
pemangku kepentingan. Teori ini menekankan bahwa pengelolaan aset harus
dilakukan sesuai dengan ketentuan Allah SWT, demi menciptakan kemakmuran yang
tidak hanya untuk pihak yang berkepentingan langsung, tetapi juga bagi masyarakat
dan alam secara keseluruhan (Please et al., 2022). Dengan demikian, SET bersifat
transendental dan humanis, berlandaskan prinsip khalifah dan tanggung jawab sosial
dalam Islam (Musthafa et al., 2020).

2.4. Return On Asset (ROA)

Menurut Siswanto (2021), Return on Asset (ROA) mengukur efisiensi
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan laba bersih
setelah pajak. Sukmawati & Tarmizi (2022), menambahkan bahwa ROA
mencerminkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aset guna
memperoleh keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin baik pula kinerja
keuangan bank karena menunjukkan tingkat profitabilitas yang optimal dari
penggunaan aset.

2.5. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO adalah rasio yang mengukur efisiensi operasional bank dengan
membandingkan beban operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin
rendah rasio ini, semakin efisien kinerja bank, sementara rasio yang tinggi
menunjukkan pengelolaan biaya yang kurang optimal. Nilai ideal BOPO menurut Bank
Indonesia adalah 92%, dengan rasio lebih rendah mencerminkan efisiensi yang lebih
baik (Artha et al., 2022).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan konsistensi temuan terkait
pengaruh signifikan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap profitabilitas, khususnya Return On Asset (ROA), seperti pada penelitian
Astuti (2022), Mileni & Lestari (2022), serta penelitian oleh Pratama & Rohmawati
(2022). Berdasarkan konsistensi temuan dari penelitian-penelitian tersebut, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H,: Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
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2.6. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang mengukur kecukupan modal
bank dalam menanggung risiko atas aset-aset yang dimilikinya. Rasio ini
mencerminkan kemampuan bank untuk menyerap potensi kerugian dan tetap menjaga
stabilitas keuangan, terutama dalam kondisi krisis. Semakin tinggi nilai CAR, semakin
kuat daya tahan bank terhadap risiko dan semakin baik pula kondisi keuangannya
(Budianto & Dewi, 2023).

Dukungan empiris mengenai pengaruh positif signifikan Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Return On Asset (ROA) telah banyak ditemukan dalam studi
sebelumnya, seperti halnya penelitian yang pernah dilakukan oleh Nurfitriani (2021),
Sumarmi et al. (2020), Syahrir et al. (2023). Dengan mengacu pada hasil-hasil
penelitian terdahulu yang menunjukkan konsistensi hubungan positif antara CAR dan
ROA, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H,: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap Return On
Asset (ROA).

2.7. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat pembiayaan bermasalah pada bank syariah, menggantikan istilah NPL pada
bank konvensional karena perbedaan prinsip operasional. Rasio ini mencerminkan
besarnya pembiayaan yang berpotensi gagal bayar, yang jika tinggi dapat
menurunkan profitabilitas dan likuiditas bank. Oleh karena itu, pengelolaan risiko
pembiayaan yang cermat sangat penting agar bank syariah tetap sehat secara
keuangan (La Difa et al., 2022).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi adanya pengaruh
signifikan dan negatif antara Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On
Asset (ROA), sebagaimana penelitian oleh Billa et al. (2025), Amajida & Muthaher
(2020), Marlina & Diana (2021). Berdasarkan hasil konsisten penelitian terdahulu,
maka hipotesis ketiga dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hs: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return
On Asset (ROA).

2.8. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) mengukur kemampuan bank dalam
menyalurkan pembiayaan dibandingkan dengan dana pihak ketiga yang dihimpun.
Pembiayaan memiliki pengaruh langsung terhadap potensi pendapatan bank; semakin
tinggi pembiayaan yang disalurkan, semakin besar peluang keuntungan yang bisa
diperoleh. Sebaliknya, FDR yang rendah mencerminkan kurang optimalnya
penyaluran dana, yang pada akhirnya dapat menekan tingkat profitabilitas bank
(Fajriah & Jumady, 2021).
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Bukti empiris dari berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa FDR
berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap kinerja profitabilitas yang diukur
melalui ROA, seperti yang ditunjukkan pada penelitian oleh Yuliana & Listari (2021),
Amalia & Nugraha (2021), Khasanah et al. (2022). Dengan adanya konsistensi dari
hasil-hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat
dirumuskansebagai berikut:

Ha4: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif signifikan terhadap Return
On Asset (ROA).
2.9. Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan total nilai barang dan jasa yang
dihasilkan dalam suatu negara pada periode tertentu, dan digunakan sebagai indikator
utama kondisi ekonomi. PDB terbagi menjadi nominal dan riil, serta mencerminkan
pendapatan, pengeluaran, dan kesejahteraan masyarakat. Semakin tinggi PDB,
semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan ekonomi suatu negara (Rizal & Humaidi,
2019).

Hubungan positif dan signifikan antara PDB dan ROA telah dikonfirmasi dalam
berbagai penelitian sebelumnya, seperti yang dikemukakan pada penelitian oleh
Fadjar et al. (2017), Rizal & Humaidi (2019), Selayan et al. (2023). Berdasarkan hasil-
hasil penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis kelima, sebagai berikut:
Hs: Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh positif signifikan terhadap Return On
Asset (ROA).

2.10. Global Economic Policy Uncertainty (GEPU)

Indeks Global Economic Policy Uncertainty (GEPU) yang dipublikasikan oleh
https://www.policyuncertainty.com/ disusun berdasarkan penemuan Baker et al.
(2016), dimana indeks ini mengukur tingkat ketidakpastian kebijakan ekonomi global
berdasarkan data dari 21 negara besar yang mewakili sekitar 71% output global.
Indeks ini dihitung dari frekuensi artikel media yang memuat kata terkait ekonomi,
kebijakan, dan ketidakpastian, lalu dinormalisasi terhadap rata-rata tahun 1997-2015.
Data ini memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika ketidakpastian
kebijakan yang dapat memengaruhi stabilitas ekonomi dunia.

Berdasarkan temuan studi terdahulu, telah banyak dibuktikan bahwa Global
Economic Policy Uncertainty (GEPU) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
Return On Asset (ROA), sebagaimana ditemukan pada studi terdahulu oleh Athari &
Bahreini (2023), Athari (2021), Silom et al. (2023). Mengacu pada hasil penelitian yang
konsisten tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis keenam adalah:

He : Global Economic Policy Uncertainty (GEPU) berpengaruh negatif signifikan
terhadap Return on Asset (ROA).

3. Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengintegrasikan
tiga jenis pendekatan analisis, yaitu deskriptif, komparatif, dan kausal asosiatif.
Pendekatan deskriptif dimanfaatkan untuk menggambarkan karakteristik data secara
sistematis dan akurat, serta untuk mengidentifikasi nilai masing-masing variabel
penelitian. Pendekatan komparatif digunakan guna melakukan perbandingan
antarvariabel maupun antarperiode dalam rentang waktu yang ditentukan. Sementara
itu, pendekatan kausal asosiatif bertujuan untuk mengkaji hubungan atau pengaruh
antara dua atau lebih variabel yang menjadi objek kajian (Sujarweni, 2015).

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2018 hingga 2023, dengan
cakupan data triwulanan dari 13 BUS. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan
metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan Kkriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2016). Berdasarkan kriteria
ketersediaan data yang lengkap selama periode pengamatan, diperoleh sebanyak 8
(delapan) bank sebagai sampel akhir.

Tabel 1. Sampel Penelitian

Nama Bank

P
©

Bank Aceh Syariah

Bank Muamalat Indonesia

Bank Victoria Syariah

Bank Mega Syariah

Bank Panin Dubai Syariah

Bank Syariah Bukopin

Bank Central Asia Syariah

© N oo AW N~

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

Jenis data yang digunakan merupakan data panel bersifat sekunder, yang
diperoleh dari laporan keuangan triwulanan serta laporan tahunan masing-masing
bank. Selain itu, data variabel makroekonomi seperti Produk Domestik Bruto (PDB)
diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS), sedangkan data Global Economic Policy
Uncertainty (GEPU) diperoleh dari situs resmi https://www.policyuncertainty.com.

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak EViews 712.0. Tahapan
analisis mencakup: (1) analisis deskriptif untuk memperoleh gambaran umum
mengenai data; (2) pengujian pemilihan model regresi data panel melalui uji Chow, uiji
Hausman, dan uji Lagrange Multiplier (LM) untuk menentukan model terbaik antara
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), atau Random Effect Model
(REM); (3) wuji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
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heteroskedastisitas, dan autokorelasi; (4) analisis regresi linier berganda; serta (5)
pengujian statistik yang terdiri atas uji simultan (uji F), uji parsial (uji t), dan koefisien
determinasi (R?).
4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan metode dalam penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan data sesuai dengan kondisi aktual. Proses ini mencakup
pengumpulan, penyusunan, pengolahan, serta analisis data guna memberikan
pemahaman yang komprehensif dan menyimpulkan masalah yang dikaji. Dalam
analisis ini, data dievaluasi melalui pengamatan terhadap nilai minimum,
maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari setiap variabel yang diteliti.
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Deskriptif

ROA BOPO CAR NPF FDR PDB GEPU
(Y) (X1) (X2) (X3) (X4) (X5) (X6)

Mean | 0.008783 0.211229 0.288934 | 0.047920 | 0.847293 | 3.672083 | 251.7125
msjl)r(r: 0.090986 0.828550 1.496770 | 0.183322 | 1.967341 | 7.070000 373.1864
m:;]rln -0.066545 |-0.533735 |0.101620 | 0.000742 | 0.384913 | -5.320000 | 148.3103
gtedv 0.018752 0.176357 0.172119 | 0.042032 | 0.223177 | 3.120591 49.36459
Obs-
rvatio | 192 192 192 192 192 192 192
ns

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata nilai Return on Asset
(ROA) sebesar 0,008783 dengan standar deviasi 0,018752, yang menunjukkan
tingkat variasi cukup besar antar bank. Variabel BOPO memiliki rata-rata sebesar
0,211229 dengan standar deviasi 0,176357, mengindikasikan variasi sedang.
Rata-rata CAR sebesar 0,288934 dengan penyebaran nilai yang relatif kecil (std.
dev 0,172119), begitu pula dengan NPF (mean 0,047920; std. dev 0,042032) dan
FDR (mean 0,847293; std. dev 0,223177). Variabel makroekonomi PDB memiliki
rata-rata 3,672083 dan standar deviasi 3,120591, sementara GEPU memiliki
rata-rata 251,7125 dan standar deviasi 49,36459.
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4.1.2. Hasil Uji Pemilihan Model
4.1.2.1. Uji Chow
Tabel 3. Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f Prob.
Cross-section F 46.856430 (7,178) 0.0000
Cross-section Chi-square 200.590706 7 0.0000

Berdasarkan hasil dari uji chow, nilai probabilitas cross-section chi-
square sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05
mengindikasikan bahwa model yang paling sesuai adalah Fixed Effect Model.
Oleh karena itu, langkah selanjutnya adalah melakukan uji hausman untuk
menentukan model yang lebih tepat antara Fixed Effect Model dan Random
Effect Model.

4.1.2.2. Uji Hausman
Tabel 4. Hasil Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic | Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.000000 6 1.0000
Berdasarkan hasil uji Hausman, nilai probabilitas cross-section random
sebesar 1,0000 (> 0,05) menunjukkan bahwa model yang paling sesuai adalah
Random Effect. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan dengan uji Lagrange
Multiplier.
4.1.2.3. Uji Lagrange Multiplier (LM)
Tabel 5. Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM)

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 505.2997 4.368758 509.6685
(0.0000) (0.0366) (0.0000)

Berdasarkan hasil uji Lagrange Multiplier, nilai probabilitas pada cross-
section Breusch-Pagan sebesar 0,0000 (< 0,05) menunjukkan bahwa model
yang paling tepat adalah Random Effect. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model yang digunakan dalam analisis ini adalah Random Effect Model.
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4.1.3. Hasil Uji Asumsi Klasik
4.1.3.1. Uji Normalitas
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

14

Series: Residuals
12 Sample 113%

Observations 138
10
Mean 6.88e-19
8 Median -0.000129
Maximum 0.004297
6 Minimum  -0.003770
Std. Dev. 0.001802
Skewness 0.462882
Kurtosis 2.608954

larque-Bera 5.849326

-0.0025 0.0000 0.0025 Probability  0.053683

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai probabilitas Jarque-Bera
sebesar 0,053683, yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal.

4.1.3.2. Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF
C 0.000129 81.53134 NA
BOPO 6.25E-05 2.979539 1.220079
CAR 6.55E-05 4.666409 1.217512
NPF 0.001174 3.001737 1.301390
FDR 4.47E-05 21.63548 1.396838
PDB 2.87E-07 4.191532 1.752360
GEPU 1.09E-09 4515977 1.664175

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh nilai Variance Inflation
Factor (VIF) berada di bawah angka 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan pada
penelitian ini.

4.1.3.3. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

F-statistic 1.102530 Prob. F(27,164) 0.3426
Obs*R-squared 29.49665 Prob. Chi-Square(27) 0.3372
Scaled explained SS | 43.53275 Prob. Chi-Square(27) 0.0231

Berdasarkan hasil output uji heteroskedastisitas menggunakan metode
glejser di atas, terlihat bahwa nilai prob. Obs*R-squared yaitu 0,3372 > 0,05
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.1.3.4. Uji Autokorelasi
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Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi
F-statistic 5.954328 Durbin-Watson 0.839144
Prob (F-statistic) 0.000010

Berdasarkan hasil output uji autokorelasi di atas, terlihat nilai Durbin
Watson di antara -2 dan + 2 yaitu menunjukkan angka 0,839144, maka tidak
terjadi autokorelasi.
4.1.4.Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil estimasi regresi menggunakan metode Random Effect
Model (REM), diperoleh persamaan sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Variable Coefficient
C -0.003202
BOPO -0.026796
CAR -0.003596
NPF 0.059653
FDR 0.005286
PDB 0.000885
GEPU 3.22E-05

Penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan pendekatan
Random Effect Model (REM), dan hasil analisisnya disajikan sebagai berikut.
Adapun bentuk persamaan regresi linier yang digunakan adalah:

LNY =-0,003202 - 0,026796X,; — 0,003596X; + 0,059653X; + 0,005286X, +

0,000885X5 + 0,0000322X, + E

Interpretasi masing-masing koefisien regresi dijelaskan sebagai berikut:

(1) Konstanta bernilai -0,003202, yang berarti bahwa ketika seluruh variabel
independen berada dalam kondisi tetap (ceteris paribus), Return on Asset
(ROA) diperkirakan akan bernilai negatif sebesar 0,003202 persen.

(2) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (X;) memiliki
koefisien regresi negatif sebesar -0,026796. Artinya, setiap peningkatan
BOPO sebesar 1 persen akan menurunkan ROA sebesar 0,026796 persen,
dengan asumsi variabel lainnya dalam keadaan konstan (ceteris paribus).

(3) Capital Adequacy Ratio (X;) menunjukkan koefisien negatif sebesar -
0,003596, yang mengindikasikan bahwa peningkatan CAR sebesar 1
persen akan menurunkan ROA sebesar 0,003596 persen, ceteris paribus.

(4) Non-Performing Financing (X3) memiliki koefisien positif sebesar 0,059653,
yang berarti bahwa setiap kenaikan NPF sebesar 1 persen akan
meningkatkan ROA sebesar 0,059653 persen, dengan asumsi variabel lain
tetap.
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(5) Financing to Deposit Ratio (X,) menunjukkan koefisien positif sebesar
0,005286. Hal ini menandakan bahwa kenaikan FDR sebesar 1 persen
akan berdampak pada peningkatan ROA sebesar 0,005286 persen, ceteris
paribus.

(6) Produk Domestik Bruto (Xs5) memiliki nilai koefisien sebesar 0,000885, yang
mencerminkan hubungan positif antara PDB dan ROA. Setiap peningkatan
PDB sebesar 1 persen akan meningkatkan ROA sebesar 0,000885 persen,
dengan asumsi variabel lain tidak berubah.

(7) Global Economic Policy Uncertainty (X¢) menunjukkan koefisien positif
sebesar 0,0000322, yang mengindikasikan bahwa kenaikan GEPU sebesar
1 persen akan meningkatkan ROA sebesar 0,0000322 persen, ceteris
paribus.

4.1.5. Hasil Uji Statistik
4.1.5.1. Uji F (Simultan)
Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan)

F-statistic 4415878

Prob(F-statistic) 0.000338

Berdasarkan Tabel di atas,diperoleh nilai F-statistik sebesar 4,415878
dengan tingkat probabilitas sebesar 0,000338. Karena nilai probabilitas tersebut
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan signifikan secara simultan. Artinya, variabel BOPO,
CAR, NPF, FDR, PDB, dan GEPU secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat profitabilitas yang diukur melalui Return on
Asset (ROA) pada BUS di Indonesia yang terdaftar di OJK.

4.1.5.2. Uji T (Parsial)
Tabel 10. Hasil Uji T (Parsial)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.003202 0.010068 -0.318025 0.7508
BOPO -0.026796 0.006099 -4.393472 0.0000
CAR -0.003596 0.006201 -0.579903 0.5627
NPF 0.059653 0.032945 1.810673 0.0718
FDR 0.005286 0.005029 1.051117 0.2946
PDB 0.000885 0.000335 2.642628 0.0089
GEPU 3.22E-05 2.02E-05 1.594701 0.1125

Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh hasil pengujian masing-masing
variabel independen terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah
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di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Adapun hasil interpretasi

uji t secara parsial adalah sebagai berikut:

(1) Hasil uji menunjukkan bahwa variabel BOPO memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,0000 (< 0,05), yang mengindikasikan pengaruh negatif signifikan
terhadap ROA. Artinya, semakin tinggi rasio BOPO, maka tingkat
profitabilitas yang tercermin dari ROA cenderung menurun, ceteris paribus.

(2) Variabel CAR memiliki koefisien negatif sebesar -0,003596 dengan nilai
signifikansi 0,5627 (> 0,05), sehingga secara statistik tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, tingkat kecukupan modal belum
menunjukkan hubungan yang berarti terhadap profitabilitas.

(3) NPF memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0718 (> 0,05), sehingga tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Meskipun
koefisiennya positif, secara statistik hubungan antara NPF dan profitabilitas
belum terbukti signifikan.

(4) FDR menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,005286 dengan nilai
signifikansi 0,2946 (> 0,05), yang menunjukkan bahwa variabel ini tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA secara parsial.

(5) PDB memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0089 (< 0,05) dengan koefisien
positif sebesar 0,000885, yang berarti terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, peningkatan PDB dapat
diartikan sebagai pendorong pertumbuhan profitabilitas perbankan syariah.

(6) GEPU memiliki koefisien positif sebesar 0,0000322 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,1125 (> 0,05), yang menunjukkan bahwa variabel ini tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA dalam model yang diestimasi.
4.1.5.3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi (R?)
R-squared 0.125276

Adjusted R-squared 0.096907

Berdasarkan hasil regresi Random Effect Model pada Tabel 4.11,
diperoleh adjusted R-squared sebesar 0,096907. Ini menunjukkan bahwa
variabel independen (Beban Operasional Pendapatan Operasional, Capital
Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Produk
Domestik Bruto, dan Global Economic Policy Uncertainty) hanya mampu
menjelaskan 9,69% variasi Return on Asset (ROA), sementara sisanya
dipengarubhi oleh faktor lain di luar model. Nilai adjusted R-squared yang rendah
bukan hal yang luar biasa dalam studi sejenis. Misalnya, penelitian Maharani &
Budiman (2022) hanya memperoleh nilai 5,1%, Silom et al. (2023) sebesar
10,78%, dan Widyaningrum & Septiarini (2015) sebesar 17,5%. Berdasarkan
penelitian sebelumnya yang memiliki temuan yang sama, hal ini menunjukkan
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bahwa variabel ROA kerap dipengaruhi oleh banyak faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model.
4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (Hy), diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,0000, lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan koefisien regresi
-0,026796 dan t-hitung -4,393472. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi rasio BOPO, maka semakin rendah tingkat profitabilitas
yang dicerminkan oleh ROA.

Temuan ini mendukung hipotesis awal dan konsisten dengan konsep
efisiensi operasional dalam industri perbankan. Rasio BOPO yang tinggi
mencerminkan tingginya beban operasional yang tidak diimbangi dengan
pendapatan, sehingga berdampak pada menurunnya laba dan efisiensi bank.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Astuti (2022), yang
menyatakan bahwa BOPO merupakan indikator utama efisiensi dan
berpengaruh langsung terhadap profitabilitas bank.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh studi Agam & Pranjoto (2021), yang
menyoroti bahwa tingginya BOPO mencerminkan rendahnya efisiensi
operasional akibat biaya dana tinggi dan rendahnya pendapatan dari aktivitas
pembiayaan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Syakhrun et al. (2019), dan
Setyarini (2020), menunjukkan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif yang
konsisten terhadap ROA di berbagai periode dan kondisi bank.

Dalam perbandingan antara bank syariah dan konvensional, pengaruh
negatif BOPO terhadap ROA terbukti bersifat universal. Hal ini menunjukkan
bahwa efisiensi operasional merupakan prinsip manajerial yang penting tanpa
memandang sistem operasional bank. Penelitian Silitonga & Wirman (2022),
turut menegaskan bahwa baik pada bank konvensional maupun syariah, rasio
BOPO yang tinggi berkontribusi terhadap penurunan ROA selama periode 2016—
2020.

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa efisiensi operasional
harus menjadi fokus utama dalam strategi manajemen bank. Dengan menjaga
rasio BOPO tetap rendah, bank tidak hanya dapat meningkatkan profitabilitas,
tetapi juga memperkuat daya saing dan kinerja keuangan jangka panjang.
Temuan ini memberikan implikasi penting bagi para pengelola bank dalam upaya
meningkatkan efisiensi dan menjaga stabilitas keuangan institusi perbankan.
4.2.2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset

(ROA)
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Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis kedua (H2), diperoleh
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return on Asset (ROA). Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,5627
yang melebihi batas signifikansi 0,05, serta nilai t-hitung -0,579903 dan koefisien
regresi negatif -0,003596. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan CAR
tidak secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas bank
syariah. Dengan kata lain, meskipun modal bank cukup atau bahkan tinggi, hal
itu belum tentu diiringi dengan efektivitas dalam menghasilkan laba dari aset
yang dimiliki.

Secara teoritis, CAR berfungsi sebagai indikator kecukupan modal untuk
menutup risiko kerugian, dan diharapkan mendukung pertumbuhan usaha serta
memperkuat kepercayaan pasar. Namun dalam praktiknya, khususnya di bank
syariah, modal yang tinggi cenderung disimpan dalam bentuk cadangan atau
aset likuid untuk memenuhi ketentuan regulator seperti Basel Ill dan POJK No.
11/POJK.03/2016. Anggraini et al. (2020), menjelaskan bahwa strategi ini
bersifat defensif dan tidak produktif, sehingga tidak menghasilkan pendapatan
yang berkontribusi terhadap ROA. Akibatnya, meskipun bank memiliki rasio CAR
yang tinggi, laba bersih yang dihasilkan tetap rendah, dan ROA tidak mengalami
peningkatan signifikan.

Selain itu, tingginya CAR juga tidak selalu mencerminkan efisiensi dalam
pengelolaan aset. Dalam konteks bank syariah, prinsip kehati-hatian dan
pendekatan konservatif dalam penyaluran pembiayaan sering kali membuat
sebagian modal tidak tersalurkan secara optimal. Hal ini memperlemah potensi
pengembalian dari aset yang dimiliki. Saputra et al. (2019), menambahkan
bahwa keberadaan CAR yang tinggi tidak mampu mengimbangi kerugian dari
aset berisiko rendah produktivitas, seperti pembiayaan bermasalah atau
investasi tidak efisien. Oleh karena itu, besarnya modal perlu diiringi dengan
strategi pengelolaan aset yang mampu menghasilkan laba, bukan sekadar
menjadi penyangga risiko.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nufus & Munandar (2021),
Widyastuti & Aini (2021), serta Hakim et al. (2023) yang juga menemukan bahwa
CAR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Konsistensi temuan ini
menunjukkan bahwa dalam sistem perbankan syariah di Indonesia, peran modal
belum sepenuhnya difungsikan secara produktif untuk mendongkrak kinerja aset.
Maka dari itu, ke depan, bank syariah perlu tidak hanya mempertahankan CAR
pada level aman sesuai ketentuan regulator, tetapi juga memfokuskan kebijakan
internal pada optimalisasi pemanfaatan modal agar mampu menciptakan nilai
tambah terhadap profitabilitas secara berkelanjutan.
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4.2.3. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On
Asset (ROA)

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga (H3), diperoleh bahwa rasio Non-
Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on
Asset (ROA) pada bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,0718, yang melebihi
tingkat signifikansi 0,05, serta nilai t-hitung 1,810673 dengan koefisien regresi
positif sebesar 0,059653. Dengan demikian, hipotesis awal yang menyatakan
bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA tidak dapat diterima.
Meskipun arah hubungan menunjukkan kecenderungan negatif secara teoritis,
secara statistik pengaruhnya tidak terbukti signifikan selama periode
pengamatan.

Ketidaksignifikanan ini dapat dijelaskan oleh karakteristik data NPF
selama periode penelitian yang relatif stabil dan rendah. Penelitian oleh Astuti
(2022), mencatat bahwa pada tahun-tahun tersebut, bank syariah menerapkan
prinsip kehati-hatian yang cukup ketat, khususnya di tengah ketidakpastian
ekonomi akibat pandemi Covid-19. Karena NPF rata-rata tetap terkendali,
variasinya tidak cukup besar untuk menunjukkan pengaruh nyata terhadap
fluktuasi ROA. Artinya, meskipun secara logis pembiayaan bermasalah yang
tinggi dapat menurunkan laba bank, kondisi empiris dalam studi ini tidak
menunjukkan efek tersebut secara signifikan.

Menurut Subekti & Wardana (2022), ketidaksignifikanan pengaruh NPF
juga dapat dikaitkan dengan belum optimalnya penyaluran pembiayaan oleh
bank syariah. Hambatan dalam proses verifikasi, kehati-hatian yang tinggi, serta
skala pembiayaan yang relatif kecil membuat potensi kerugian akibat
pembiayaan bermasalah tidak terlalu besar. Hal ini menyebabkan rasio NPF tidak
menjadi variabel dominan dalam menjelaskan perubahan ROA. Dalam konteks
ini, efisiensi operasional dan strategi produktif lain justru menjadi faktor yang lebih
penting dalam mendorong profitabilitas.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan dari Fitriyani et al. (2019),
Wirnawati & Diyani (2019), serta Hanafia & Karim (2020), yang sama-sama
menemukan bahwa NPF tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada
bank syariah. Konsistensi ini memperkuat argumen bahwa dalam sistem
keuangan syariah, risiko pembiayaan telah dikelola secara konservatif, sehingga
dampaknya terhadap profitabilitas menjadi minimal. Oleh karena itu, agar mampu
meningkatkan kinerja keuangan, bank syariah disarankan lebih fokus pada
peningkatan volume pembiayaan produktif dan efisiensi operasional, bukan
hanya pada pengendalian risiko pembiayaan bermasalah.
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4.2.4. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On
Asset (ROA)

Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat (H.), diketahui bahwa Financing
to Deposit Ratio (FDR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on
Asset (ROA) pada bank umum syariah yang terdaftar di OJK. Hal ini terlihat dari
nilai probabilitas sebesar 0,2946 yang melebihi tingkat signifikansi 0,05, serta
nilai t-hitung sebesar 1,051117 dengan koefisien regresi positif 0,005286.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif
terhadap ROA tidak dapat diterima dalam konteks penelitian ini.

Secara teoritis, FDR yang tinggi mencerminkan kemampuan bank dalam
menyalurkan dana pihak ketiga secara produktif melalui pembiayaan, yang
seharusnya dapat meningkatkan laba dan profitabilitas. Namun, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa peningkatan FDR tidak serta-merta berdampak positif
terhadap ROA. Hal ini senada dengan temuan Hasanah et al. (2019), yang
menjelaskan bahwa meskipun FDR tinggi, hal tersebut belum tentu
menghasilkan laba apabila pembiayaan yang disalurkan tidak efektif dan tidak
dikelola secara optimal.

Tingginya rasio FDR juga bisa menimbulkan tekanan pada likuiditas bank,
terutama jika dana yang disalurkan tidak menghasilkan arus kas yang stabil atau
terjadi pembiayaan bermasalah. Menurut Fitriana et al. (2024), tanpa kualitas
pembiayaan yang baik, FDR yang tinggi justru dapat menjadi beban, karena
meningkatkan eksposur terhadap risiko. Oleh karena itu, efektivitas dan kualitas
pembiayaan lebih penting dibanding sekadar jumlah penyaluran dana dalam
menentukan dampaknya terhadap profitabilitas.

Penelitian ini konsisten dengan hasil studi sebelumnya oleh (Harianto,
2017), dan Lestari (2021), yang juga menemukan tidak adanya pengaruh
signifikan antara FDR dan ROA. Kondisi ini menunjukkan bahwa FDR bukan
merupakan indikator utama dalam mengukur kinerja keuangan. Sebaliknya, bank
syariah perlu lebih menekankan pada pengelolaan risiko, efisiensi biaya, dan
produktivitas pembiayaan untuk mencapai tingkat ROA yang optimal.

4.2.5. Pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Return On Asset
(ROA)

Berdasarkan hasil uji hipotesis kelima (/45), diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,0089, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0089 < 0,05),
serta nilai t-hitung sebesar 2,642628. Koefisien regresi menunjukkan angka
positif sebesar 0,000885, yang mengindikasikan bahwa variabel Produk
Domestik Bruto (PDB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on
Asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia. Dengan demikian, hipotesis

AUSHIFALSALEY Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 10, No. 4, 2025

2826



yang menyatakan bahwa pertumbuhan PDB berkontribusi secara positif
terhadap profitabilitas bank syariah dapat diterima dalam penelitian ini.

Temuan ini mendukung argumen teoritis bahwa PDB merupakan indikator
penting dalam menggambarkan aktivitas ekonomi suatu negara. Ketika PDB
meningkat, hal ini mencerminkan ekspansi dalam produksi barang dan jasa serta
peningkatan aktivitas sektor riil, termasuk industri, perdagangan, dan jasa
keuangan. Pertumbuhan ini menciptakan peluang yang lebih luas bagi bank
syariah untuk menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya ke sektor-
sektor produktif. Hasil ini konsisten dengan penelitian Fadjar et al. (2017), yang
menemukan bahwa peningkatan PDB berkorelasi dengan peningkatan kinerja
keuangan perbankan syariah, termasuk melalui indikator profitabilitas seperti
ROA.

Dalam konteks bank umum syariah, peningkatan PDB cenderung
meningkatkan jumlah simpanan masyarakat karena pendapatan yang lebih
tinggi, serta memperbesar permintaan pembiayaan dari sektor-sektor usaha
yang berkembang. Bank syariah, yang mengandalkan prinsip bagi hasil dan
transaksi riil, dapat memperoleh pendapatan lebih besar melalui pembiayaan
yang berkualitas tinggi pada saat ekonomi tumbuh. Kondisi ini secara langsung
mendorong peningkatan laba bersih dan Return on Asset. Oleh karena itu,
variabel makroekonomi seperti PDB memainkan peran signifikan dalam
menentukan arah kinerja keuangan bank syariah.

Studi-studi sebelumnya dalam konteks perbankan konvensional juga
mendukung temuan ini. Syafii et al. (2024), menunjukkan bahwa pertumbuhan
PDB memiliki pengaruh positif signifikan terhadap laba operasional bank
konvensional di Indonesia. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan bahwa ekspansi
ekonomi mendorong kebutuhan kredit oleh sektor produktif, yang pada akhirnya
meningkatkan pendapatan bunga bank. Meskipun mekanisme penyaluran dana
berbeda antara bank konvensional dan syariah, keduanya sama-sama
memperoleh manfaat dari pertumbuhan ekonomi yang stabil dalam bentuk
peningkatan volume transaksi keuangan dan pembiayaan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Rizal & Humaidi (2019),
Fauzan et al. (2023), serta Selayan et al. (2023), yang semuanya menunjukkan
bahwa PDB berpengaruh positif signifikan terhadap ROA bank. Konsistensi hasil
tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan fondasi penting
dalam mendorong kinerja industri perbankan. Dengan demikian, kebijakan
makroekonomi yang mendukung pertumbuhan PDB secara berkelanjutan akan
turut memperkuat daya saing dan ketahanan sektor perbankan syariah di
Indonesia. Bank syariah perlu memanfaatkan momentum pertumbuhan ekonomi
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ini secara optimal dengan memperluas pembiayaan ke sektor-sektor produktif

yang berkontribusi terhadap pertumbuhan nasional.

4.2.6. Pengaruh Global Economic Policy Uncertainty (GEPU) terhadap
Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil uji hipotesis keenam (Hg), diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,1125 yang lebih tinggi dari ambang signifikansi 0,05 (0,1125 > 0,05).
Selain itu, nilai t-hitung tercatat sebesar 1,594701 dan koefisien regresi
menunjukkan angka positif sebesar 0,0000322. Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel Global Economic Policy Uncertainty (GEPU) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada bank umum syariah di
Indonesia. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa ketidakpastian
kebijakan ekonomi global berdampak negatif terhadap profitabilitas bank tidak
terbukti dalam penelitian ini.

Ketidaksignifikanan pengaruh GEPU terhadap ROA dapat dijelaskan
melalui kemampuan bank dalam mengelola risiko dan menyesuaikan strateqgi
keuangan terhadap kondisi ekonomi global yang fluktuatif. Efektivitas
manajemen risiko internal serta dukungan dari kebijakan moneter domestik yang
stabil turut berperan dalam meredam dampak negatif ketidakpastian global.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Foe et al. (2023), yang menyatakan
bahwa GEPU tidak memengaruhi profitabilitas bank secara signifikan. Dalam hal
ini, ketidakpastian global tidak selalu memberikan efek langsung terhadap
seluruh sektor ekonomi, khususnya sektor perbankan yang telah memiliki
mekanisme mitigasi risiko yang baik.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Pastor & Veronesi (2012),
dan Athari (2021), yang menekankan bahwa dampak GEPU terhadap
profitabilitas bersifat tidak merata dan sangat tergantung pada konteks domestik
serta kapasitas institusi keuangan dalam merespons gejolak eksternal. Dalam
konteks bank umum syariah di Indonesia, struktur pembiayaan yang berbasis
prinsip kehati-hatian dan keterkaitan kuat dengan sektor riil turut memperkuat
daya tahan terhadap tekanan eksternal. Oleh karena itu, meskipun GEPU
berpotensi menimbulkan ketidakpastian secara global, dampaknya terhadap
ROA bank syariah cenderung tidak signifikan selama sistem keuangan nasional
tetap stabil dan terkelola dengan baik.

5. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis terhadap pengaruh variabel BOPO, CAR, NPF, FDR,
PDB, dan GEPU terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah yang
terdaftar di OJK periode 2018-2023, diperoleh beberapa kesimpulan utama:
(1) BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, menunjukkan bahwa
inefisiensi operasional menurunkan profitabilitas.
(2) CAR, NPF, FDR, dan GEPU tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA,
mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut tidak menjadi penentu utama
profitabilitas dalam periode studi.
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(3) PDB berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, menandakan bahwa
pertumbuhan ekonomi nasional berkontribusi pada peningkatan profitabilitas bank
syariah.

Disarankan untuk memperluas cakupan waktu dan objek penelitian,
mengeksplorasi variabel tambahan yang relevan, serta menggunakan pendekatan
panel dinamis atau model struktural untuk memperdalam analisis hubungan
antarvariabel, termasuk perbandingan GEPU terhadap profitabilitas antara bank
syariah dan konvensional.
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